PROPOSAL KEGIATAN GERAI PENDAFTARAN
KAPAL PERIKANAN PUGER

|. PENDAHULUAN

Indonesia merupakan negara yang memiliki SDI yang sangat melimpah, yang
perlu dikelola agar terus berkelanjutan. Melimpahnya SDI ini perlu diimbangi dengan
pengelolaan yang baik, agar nilai produk dapat meningkatkan nilai jual demi
peningkatan kesejahteraan nelayan. Salah satu produk yang cukup unggul dilndonesia
yaitu ikan Lemuru yang berasal dari Selat Bali.

Perikanan Lemuru di Selat Bali merupakan salah satu produk unggulan provinsi
jawa Timur. Tahun 2023 dan 2024, tercatat produksi ikan lemuru di provinsi Jawa Timur
mencapai > 78.000 ton. Tingginya produksi ini perlu diimbangi dengan kualitas yang
baik, dan syarat administrasi ekspor dapat terpenuhi. Legalitas merupakan salah satu
aspek yang dibutuhkan dalam rangka peningkatan nilai produk, karena merupakan
salah satu syarat untuk ketertelusuran produk perikanan, yang merupakan bagian dari
syarat ekspor, dimana sejak tahun 2022, ekspor perdana lemuru dikirim ke Australia,
disusul AS, Cina, dan beberapa negara lainnya. Tantangan saat ini adalah masih
banyak kapal perikanan lemuru di Jawa Timur khususnya banyuwangi, belum memiliki
dokumen kapal perikanan. Sehingga perlu untuk dilakukan pendaftaran kapal
perikanan

Il. TUJUAN KEGIATAN

Adapun tujuan dari kegiatan ini adalah melakukan pendaftaran kapal perikanan,
agar kapal-kapal penangkap ikan lemuru memiliki aspek legalitas untuk memenuhi
syarat/kebutuhan ekspor.

I1l. PELAKSANAAN KEGIATAN

1. Waktu dan Tempat
Waktu : Oktober 2025 (Tentative)
Tempat : UPT PPP Puger

2. Pemangku kepentingan yang terlibat;

Kantor Kesyahbandaran Dan Otoritas Pelabuhan Kelas Ill Tanjung Wangi
Kantor Unit Penyelenggara Pelabuhan Ketapang Syahbandar Ketapang
Kepala Dinas Kelautan dan Perikanan Provinsi Jawa Timur

UPT Pelabuhan Perikanan Pantai Puger

Penyuluh perikanan

Supplier dan Nelayan Puger (50 Orang)

PT. SumberYala Samudera

Kolektif

S0 D Q0T



3. Metode Pelaksanaan

a.

Pengurus kapal/Kelompok nelayan/Koperasi mengumpulkan dokumen
persyaratan pengukuran kapal untuk memperoleh pas Kecil/Pas Besar, yang
kemudian diserahkan kepada KUPP/KSOP yang berwenang.

Setelah mengumpulkan persyaratan, melakukan perbaikan koreksi dokumen
persyaratan (jika ada koreksi).

Setelah dilakukan koreksi dan perbaikan serta kelengkapan dokumen,
Pengurus kapal/Kelompok nelayan/Koperasi mengajukan permohonan
pengukuran kapal kepada KUPP/KSOP yang berwenang di banyuwangi dengan
melampirkan data-data kapal yang akan dilakukan pengukuran, dengan waktu
dan tempat yang telah ditentukan

Nelayan/pemilik kapal berkomitmen standby pada waktu dan tempat yang
telah ditentukan untuk dilakukannya pengukuran kapal

Petugas ukur melakukan pengukuran, dilanjutkan dengan penerbitan
dokumen

Setelah dokumen pas kecil/besar terbit, dilakukan proses pendaftaran kapal
perikanan (eBKP) dan pengajuan perizinana berusaha sektor Penangkapan
ikan (kapal > 5GT) kepada Dinas terkait

Ada 30 jumlah kapal yang akan dilakukan pengukuran dan pendaftaran untuk
kebutuhan legalitas

Keseluruhan Proses dapat memakan waktu kurang lebih 3 bulan (jika kondisi
sesuai diharapkan, proses dapat lebih cepat)

IV. ANGGARAN YANG DIBUTUHKAN

Kegiatan Gerai Pendaftaran Kapal Perikanan Puger ini diharapkan dapat dihadiri

oleh 50 nelayan, namun tidak menutup kemungkinan bagi nelayan yang tidak bisa
hadir tetap dapat mengikuti pendaftaran kapal dengan syarat kapal mereka sudah ada
dipelabuhan untuk dilakukan pengukuran oleh petugas. Dibawah ini adalah anggaran
yang dibutuhkan:

No Deskripsi Unit Harga Satuan Total
1 [Makan Siang 70 Rp 35.000 Rp 2.450.000
2 |[Snack 70 Rp 15.000 Rp 1.050.000
3 |Transportdari Banyuwangi (KSOP |, Rp 1.000.000| Rp 1.000.000

Tanjungwangi)
4 |ATK 1 Rp 500.000 Rp  500.000
5 |Lokal Transport Nelayan 50 Rp 50.000 Rp 2.500.000
6 |Lokal Transport Petugas 6 Rp 500.000 Rp 3.000.000
7 |Emergengy cost 1 Rp 1.000.000 Rp 1.000.000
Rp 11.500.000
V. PENUTUP

Demikian proposal ini dibuat, untuk dapat dipergunakan sebagaimana mestinya




